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Dengan judul Pandangan Manusia berarti penekanannya adalah masalah manusia dari sekian banyak
pemikiran Frankl yang disebut logoterapi. Oleh Frankl logoterapi diartikan sebagai logos yaitu makna dalam
dimensi noetis (spiritual) dan terapi. Logoterapi Frankl ini keseluruhannya didasari oleh konsepnya tentang
manusia. Pandangan Frankl dalam psikologi ataupun psikiatri digolongkan ke dalam kelompok psikologi
humanistik ataupun psikiatri eksistensial,yang menempatkan keberadaan manusia sebagai titik sentral.
Pemikiran tentang logoterapi dilatarbelakangi oleh kehidupan Frankl sendiri sebagai tawanan di kamp
konsentrasi Nazi, Auschwitz; dan dipopulerkan dengan beberapa bukunya yang terkenal di dunia antaralain
‘The Doctor and The Soul, dan Man's Search for Meaning.

Frankl memberikan dasar filosofis dari logoterapi dalam bentuk tiga rangkaian dasar filosofis sebagal
prinsip-prinsip logoterapi yaitu, kebebasan kehendak, kehendak akan makna, dan makna hidup. Kebebasan
kehendak merupakan suatu yang sudah inheren dalam diri manusia, kebebasan tak dapat hilang dalam
situasi apapun, karenaitu kebebasan tidak perlu dicari lagi di luar diri seseorang. Kebebasan pada manusia
diandaikan dengan adanya tanggung-jawab(freedom to), bukan semata-mata sebagal suatu pelarian atau
eskapisme dari sesuatu(freedom from). Dengan adanya kebebasan maka manusia memungkinkan untuk
memilih dan memutuskan sesuatu yang bermakna untuk dirinya yang unik. Oni berarti memungkinkan
seseorang memperoleh kehendak akan makna, yang merupakan suatu motivasi fundamental untuk
memperoleh hidup yang bermakna. Bilamotivasi fundamental ini tidak dimiliki, seseorang akan
menghadapi berbagai frustasi seperti frustasi eksistensial, kehampaan eksistensial, dan neurosis noogenik.

Seseorang dapat frustasi karenatidak mengerti akan eksistensinya, seseorang akan mengalami kehampaan
dalam eksistensi snya berupa kebosanan ataupun apatisme, seseorang akan menghadapi konflik nilai atau
makna dalam kehidupannya (neurosis noogenik). Dalam prinsip yang ketiga yaitu makna hidup. Kehidupan
seseorang adal ah sesuatu yang konkrit dan unik. Hal ini dapat terlihat dalam perwujudannya dalam beberapa
nilai, seperti nilai kreatif, nilai pengalaman, nilai atitudinal. masing-masing berhubungan dengan pekerjaan,
pengalaman atau penghayatan, dan sikap seseorang terhadap penderitaannya. Berkaitan dengan
pandangannya tentang manusia, Frankl juga berbicara tentang teknik-teknik psikoterapi dalam pengertian
logoterapi. la mengajukan beberapa teknik seperti paradoxical intention, de-reflection, dan medical ministry.
Masing-masing menyangkut pada kemampuan manusia untuk mengambil jarak(self-detachment), mengatas
dirinya(self-transcendence), dan mempertahankan hidupnya yang bermakna. Dalam psikoterapi sebelum
Frankl semuateknik ini belum pernah ada.

Akhirnya, Frankl bebicara mengenai pandangannya tentang manusia yaitu manusia yang utuh, totalitas.
Manusia merupakan totalitas dari dimensi fisik, psikis, dan spiritual, secara singkat disebut sebagai somato-
psiko-noogenik. Untuk melihat secara lebih seksama tentang asumsi manusia menurut Frankl, digunakan
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sembilan kerangka acuan dasar untuk melihat asumsi dasar hakekat manusia. Sembilan tema itu merupakan
polaritas yang berlawanan yaitu, kebebasan versus determinisme, rasionalitas vs irasionalitas, holisme vs
elementalisme, konstitusionalisme vs environmentalisme, dapat berubah vs tidak dapat berubah,
subyektivitas vs obyektivitas, proaktivitas vs reaktivitas, homeostasis vs heterostasis, dapat diketahui vs tak
dapat diketahui. Posisi asumsi Frankl tentang manusia dalam sembilan polaritas di atas dapat disebutkan
bahwa kecuali tema konstitusionalisme dan rasionalitas, Frankl menempatkan tema-tema lainnya dalam
posisi yang lebih ekstrim.



